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Abstrak− Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara luas panen dengan produksi padi serta membangun model 

prediksi menggunakan algoritma regresi linear sederhana. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Binjai periode 2020–2024. Variabel prediktor yang digunakan adalah luas 
panen (hektar), sedangkan variabel target adalah produksi padi (ton). Pengolahan data dilakukan menggunakan bahasa 

pemrograman Python pada platform Google Colab. Dataset dibagi menjadi data latih (80%) dan data uji (20%), kemudian 

dievaluasi menggunakan Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error (RMSE), serta 

Koefisien Determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas panen memiliki hubungan linear yang sangat kuat 
dengan produksi padi, dengan persamaan regresi Y = −8,97 + 6,07X. Evaluasi model menghasilkan nilai R² = 0,9990, MAE = 

56,87, MSE = 5.092,47, dan RMSE = 71,36. Nilai tersebut membuktikan bahwa model memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 

Dengan demikian, regresi linear sederhana efektif digunakan untuk memprediksi produksi padi di Kota Binjai, serta dapat 
menjadi acuan bagi petani maupun pemangku kepentingan dalam perencanaan strategi pertanian ke depan. 

Kata Kunci: Produksi padi, Luas panen, Prediksi, Regresi Linear Sederhana, Google Colab. 

Abstract−This study aims to analyze the relationship between harvested area and rice production and build a prediction model 

using a simple linear regression algorithm. The research approach employed is quantitative, utilizing secondary data from the 

Central Statistics Agency (BPS) of Binjai City for the period from 2020 to 2024. The predictor variable used is harvested area 

(in hectares), while the target variable is rice production (in tons). Data processing was carried out using the Python 
programming language on the Google Colaboratory platform. The dataset was divided into training data (80%) and test data 

(20%), then evaluated using Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error (RMSE), 

and the Coefficient of Determination (R²). The results showed that the harvested area has a very strong linear relationship with 

rice production, with a regression equation of Y = −8.97 + 6.07X. The model evaluation yielded R² values of 0.9990, MAE of 
56.87, MSE of 5,092.47, and RMSE of 71.36. These values demonstrate the model's high accuracy. Therefore, simple linear 

regression is effective in predicting rice production in Binjai City and can serve as a reference for farmers and stakeholders 
in planning future agricultural strategies 

Keywords: Rice production, Harvested Area, Prediction, Simple Linear Regression, Google Colab. 

1. PENDAHULUAN 

Padi menjadi komoditas strategis dalam sistem pangan nasional, Indonesia sebagai negara yang mayoritas 

penduduknya bergantung pada pertanian, menjadikan sektor ini kunci utama ketahanan pangan [1]. Kota Binjai[2], 

[3], [4], salah satu wilayah di Sumatera Utara, memiliki potensi besar di bidang pertanian, khususnya padi. Akan 

tetapi, jumlah produksi padi di wilayah tersebut tidak selalu stabil dari tahun ke tahun.  Data dari tahun 2020 

hingga 2024 menunjukkan bahwa meskipun secara total produksi padi di Kota Binjai mengalami peningkatan, 

terdapat perbedaan yang cukup mencolok antar kecamatan[5]. Beberapa kecamatan memiliki luas panen yang 

tinggi dan hasil produksi yang besar, sedangkan beberapa lainnya tidak menunjukkan aktivitas panen sama sekali 

karena keterbatasan lahan, seperti yang terjadi di daerah perkotaan. 

Tingkat produksi padi ditentukan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah luas panen, luas panen 

merupakan indikator penting yang secara langsung berkorelasi dengan jumlah hasil panen yang diperoleh [6]. 

Namun dalam praktiknya, banyak petani di Kota Binjai belum mengetahui secara pasti berapa hasil panen yang 

akan mereka peroleh berdasarkan luas lahan yang mereka miliki. Kondisi ini menyebabkan adanya ketidakpastian 

dalam perencanaan tanam, distribusi hasil, hingga komunikasi dengan pemasok atau pembeli. Kemampuan untuk 

memprediksi hasil panen berdasarkan luas lahan sangat penting[7].  

Dengan adanya prediksi, petani dapat merencanakan strategi produksi secara lebih baik, menyesuaikan 
kebutuhan input seperti pupuk dan tenaga kerja, serta memperkirakan pendapatan yang akan diterima [8]. Lebih 

dari itu, prediksi yang akurat juga dapat meningkatkan rasa percaya diri petani dalam melakukan komunikasi atau 

negosiasi dengan pemasok atau pembeli hasil panen. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan membangun model prediksi produksi padi 

berdasarkan luas panen menggunakan algoritma regresi linear sederhana. Pendekatan ini memungkinkan analisis 

hubungan antara dua variabel dan memberikan gambaran prediktif berdasarkan data yang ada. Dengan bantuan 

bahasa pemrograman Python dan library pendukung, proses perhitungan dapat dilakukan secara efisien dan 

akurat[9]. 

Berdasarkan permasalahan yang telah di temukan, maka telah di tentukan judul “Analisis Luas Panen 

dalam memprediksi Produksi Padi di Kota Binjai menggunakan Regresi Linear Sederhana” Penelitian ini, 
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menerapkan algoritma regresi linear sederhana untuk memprediksi produksi padi berdasarkan luas panen di Kota 

Binjai dengan data dari tahun 2020 hingga 2024. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, regresi linear sederhana dipilih sebagai metode prediksi karena kesederhanaannya 

dan kemampuannya untuk memberikan gambaran awal yang baik tentang hubungan antara luas panen dengan 

hasil produksi padi [10]. Pendekatan analisis data kuantitatif telah digunakan dalam berbagai penelitian pertanian, 

mulai dari peramalan produksi, analisis hubungan antar variabel iklim dan hasil panen, hingga pengembangan 

sistem informasi pertanian berbasis teknologi. Dalam era digital, pemanfaatan teknologi komputasi seperti Python 

dalam analisis prediktif telah menjadi solusi yang efektif karena fleksibilitas dan kapabilitasnya dalam mengelola 

dan menganalisis data dalam skala besar. 

 

2.1  Tahapan Penelitian 

a. Mulai 

Tahapan awal dimulai dengan penetapan topik dan tujuan penelitian, yaitu untuk membangun model prediksi. 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya penerapan algoritma regresi linear sederhana menggunakan Python untuk 

mempermudah proses estimasi produksi padi. 

b. Identifikasi Masalah 

Pada bagian ini, peneliti menelaah serta menemukan masalah yang terjadi di lapangan maupun dalam data. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah ketidakpastian dalam memperkirakan hasil panen padi 
yang dapat berdampak pada kebijakan pertanian. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode prediksi yang 

sederhana dan efektif, salah satunya menggunakan regresi linear sederhana. 

c. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data mencakup pengambilan data sekunder terkait luas panen dan produksi padi selama tahun 

2020 sampai 2024. Sumber data berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Binjai.  

d. Persiapan Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dipersiapkan melalui proses pre-processing. Tahapan ini bertujuan untuk 

mempersiapkan data agar siap digunakan dalam proses pemodelan. Beberapa proses yang dilakukan 

meliputi:[11][12] 

1. Penghapusan duplikasi data 

 

Gambar 2. Penghapusan data duplikat 

Hasil df.duplicated().sum() juga menunjukkan nilai 0, yang berarti tidak ada baris data yang terduplikasi. 

2. Penanganan nilai yang hilang (missing values) 
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  Gambar 3. Cek Missing Value 

Selanjutnya pada gambar 4.4 dilakukan pengecekan terhadap keberadaan nilai kosong (missing values), 

Hasil pengecekan menggunakan fungsi df.isnull().sum() menunjukkan bahwa tidak terdapat nilai kosong 

pada seluruh atribut dalam dataset. 

3. Penghapusan data yang tidak valid 

 
 Gambar 4. Hapus data yang tidak valid 

Proses ini dilakukan dengan menyaring data agar hanya baris dengan nilai Luas_Panen > 0 yang 

dipertahankan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi model dan menghindari hasil prediksi yang 

bias akibat keberadaan data kosong atau tidak valid dalam variabel independen (X). 

e. Pembagian Dataset 

Dataset dibagi menjadi dua subset, yaitu training data dan testing data, dengan tujuan untuk membangun model 

prediksi serta menilai tingkat akurasinya. 

f. Pelatihan Model 

Model regresi linear sederhana dibangun menggunakan data latih. Model ini akan mempelajari hubungan antara 

variabel independen (luas panen) terhadap variabel dependen (produksi padi). 

g. Perhitungan Parameter Model 

Parameter model (koefisien regresi dan intercept) dihitung menggunakan metode statistik (seperti metode kuadrat 

terkecil / least squares), baik secara manual dan dengan bantuan program Python. 

h. Prediksi Produksi Padi 

Model yang telah dilatih kemudian digunakan untuk memprediksi nilai produksi padi berdasarkan nilai-nilai luas 

panen tertentu pada data uji. 

i. Evaluasi Model 

Setelah model selesai dilatih, dilakukan evaluasi terhadap model tersebut menggunakan data uji. Evaluasi 

dilakukan dengan menghitung beberapa metrik, seperti: [13][14], [15], [16] 

a. Mean Absolute Error (MAE) 

b. Mean Squared Error (MSE) 

c. Root Mean Squared Error (RMSE) 

d. Koefisien Determinasi (R²) 

2.2   Data Mining  

   Data mining merupakan proses ekstraksi atau penyaringan data dari himpunan data berukuran besar melalui 

tahapan-tahapan sistematis guna memperoleh informasi yang bernilai. Proses ini berperan dalam menggali pola 

dan pengetahuan tersembunyi dari data, yang selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengambilan 

keputusan di berbagai bidang [17][18], [19], [20], [21]. 

Data mining merupakan salah satu tahapan penting dalam keseluruhan proses KDD yang bertujuan untuk 

mengekstraksi pola atau model dari data dengan menggunakan algoritma tertentu [22]. Proses KDD melibatkan 

beberapa tahap. Tahap awal adalah seleksi data (selection), di mana data yang relevan dipilih untuk diproses lebih 

lanjut. Selanjutnya adalah pra-pemrosesan data, yaitu tahap pembersihan data untuk menghilangkan data yang 

tidak diperlukan atau duplikat.  

Tahap berikutnya adalah transformasi data, yaitu mengubah data mentah menjadi format yang sesuai dengan 

kebutuhan analisis, misalnya dengan melakukan pengkodean atau normalisasi. Setelah itu, dilakukan tahap inti 

berupa data mining, yaitu penerapan algoritma tertentu pada data untuk menemukan pola. Terakhir, proses diakhiri 

dengan evaluasi, yang bertujuan untuk menilai apakah pola atau hasil yang diperoleh dari algoritma sudah optimal 

dan akurat. 
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2.3   Knowledge Discovery in Database (KDD) 

Knowledge Discovery In Database (KDD) merupakan suatu proses untuk menentukan suatu informasi yang 

berguna serta menentukan suatu pola - pola yang ada didalam suatu data. Mencakup serangkaian tahapan, mulai 

dari pengumpulan data, pembersihan data, transformasi data, penambangan data (data mining), hingga interpretasi 

dan evaluasi hasil [23]. 

Gambar 5. Proses Knowledge Discovery In Database 

2.4   Regresi Linear Sederhana (Simple Linear Regression) 

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y). Analisis ini mengetahui arah hubungan antara variaabel independen dengan variabel 

dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau penuruan [24].  Model regresi linier sederhana 

dikatakan sebagai model dengan regresor tunggal yang memiliki hubungan linier dengan respons [25]. Model 

regresi linier sederhana adalah, 

𝛾 = 𝛼 + 𝑏𝑋 

Dimana: 

Y   = variabel respons/output 

X   = variabel prediktor/input 

a   = konstanta 

b  = kemiringan garis regresi 

Dalam konteks machine learning, prediksi adalah proses memperkirakan nilai atau hasil di masa depan 

berdasarkan data dan pola yang telah dipelajari oleh model. Prediksi ini dapat berupa nilai numerik, kategori, atau 

distribusi probabilitas, tergantung pada jenis masalah dan data yang digunakan. Prediksi algoritmik dapat 

memberikan dukungan keputusan yang berharga dengan memprediksi secara akurat apakah seorang individu 

adalah Y, tetapi mengandalkan prediksi tersebut secara eksklusif untuk alokasi sumber daya mungkin 

menimbulkan kekurangan epistemic [26].  

Dalam konteks penelitian ini, prediksi merujuk pada upaya untuk memperkirakan hasil produksi padi 

berdasarkan data historis tentang luas panen dan faktor-faktor lainnya yang relevan, seperti curah hujan, suhu, dan 
kelembapan. Prediksi ini dilakukan dengan menggunakan berbagai metode statistik atau algoritma machine 

learning yang dapat menangkap pola atau hubungan antar variabel[27]. 

Prediksi sangat penting dalam sektor pertanian karena dapat membantu petani, pengambil kebijakan, dan 

pihak terkait merencanakan tindakan yang lebih efektif. Misalnya, dengan adanya prediksi yang akurat tentang 

hasil produksi padi, pemerintah dapat lebih siap dalam mengelola distribusi beras, sementara petani dapat 

menentukan langkah-langkah yang tepat dalam mengelola lahan mereka. 

Ada berbagai jenis metode yang digunakan dalam proses prediksi, di antaranya: 

a. Model Statistik, seperti regresi linear sederhana, yang mengasumsikan hubungan linier antara variabel 

input dan output. 

b. Metode Machine Learning, seperti pohon keputusan dan jaringan syaraf tiruan, yang lebih kompleks dan 

dapat menangkap pola yang tidak linier. 

c. Metode Time Series, yang digunakan jika data yang tersedia merupakan data waktu atau bersifat urut 

waktu, seperti data tahunan atau bulanan. 
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Dalam penelitian ini, regresi linear sederhana dipilih sebagai metode prediksi karena kesederhanaannya dan 

kemampuannya untuk memberikan gambaran awal yang baik tentang hubungan antara luas panen dengan hasil 

produksi padi. Pendekatan analisis data kuantitatif telah digunakan dalam berbagai penelitian pertanian, mulai dari 

peramalan produksi, analisis hubungan antar variabel iklim dan hasil panen, hingga pengembangan sistem 

informasi pertanian berbasis teknologi [28].  

Dalam era digital, pemanfaatan teknologi komputasi seperti Python dalam analisis prediktif telah menjadi 

solusi yang efektif karena fleksibilitas dan kapabilitasnya dalam mengelola dan menganalisis data dalam skala 

besar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Proses pengolahan Data 

Proses prediksi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python pada platform Google Colab.  

 

Tabel 2. Data yang sudah bersih 

Kecamatan Luas_Panen Produksi Tahun 

Binjai 

Selatan 

1046 6413 2020 

Binjai 

Timur 

300 1842 2020 

Binjai 

Utara 

1139 6983 2020 

Binjai 

Barat 

58 354 2020 

Binjai 

Selatan 

751 4631 2021 

Binjai 

Timur 

338 2077 2021 

Binjai 
Utara 

1097 6811 2021 

Binjai 

Barat 

45 279 2021 

Binjai 

Selatan 

1120 6660 2022 

Binjai 

Timur 

311 1827 2022 

Binjai 

Utara 

1388 8307 2022 

Binjai 

Barat 

46 275 2022 

Binjai 

Selatan 

1173 7195 2023 

Binjai 

Timur 

321 1958 2023 

Binjai 

Utara 

1488 9228 2023 

Binjai 

Barat 

53 322 2023 

Binjai 

Selatan 

1304 7276 2024 

Binjai 
Timur 

333 1892 2024 

Binjai 

Utara 

1749 10866 2024 

Binjai 

Barat 

45 290 2024 
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3.2 Pembuatan Model Regresi Linear Sederhana 

Gambar 6. Visualisasi Heatmap antar Variabel 

Untuk melihat hubungan linier antar variabel, dilakukan analisis korelasi menggunakan matriks korelasi 

[29]. Pada gambar 6 menunjukkan korelasi antara variabel Luas Panen dan Produksi Padi. Dimana hasil korelasi 

menunjukkan bahwa nilai korelasi antara Luas Panen dan Produksi mencapai 1.00, yang berarti terdapat hubungan 

linier yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut [16]. Hal ini mendukung penggunaan algoritma regresi linear 

sederhana dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar 7. Pembagian data Training dan data Testing 

 

Pada tahap ini, dataset dibagi menjadi dua bagian, yaitu data pelatihan (training) dan data pengujian 

(testing) dengan proporsi 80:20. Sebagian besar data, yaitu 80%, digunakan untuk melatih model agar mampu 

mempelajari hubungan antara variabel input dan output. Sementara 20% sisanya dialokasikan untuk menguji 

performa model terhadap data yang belum dikenali sebelumnya,  

 

 
Gambar 8. Model Regresi linear sederhana 

 

Setelah data dibagi, proses selanjutnya adalah membangun model prediktif menggunakan algoritma 

Regresi Linear Sederhana. Proses ini dilakukan dengan memanggil objek LinearRegression() dari library scikit-

learn, kemudian melatihnya menggunakan data latih. 
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Gambar 9.  Hasil Persamaan Regresi 

 

Setelah proses pelatihan model regresi linear sederhana dilakukan, diperoleh nilai intercept (a) sebesar -

8.97 dan slope (b) sebesar 6.07. Dengan demikian, persamaan regresi linear sederhana yang terbentuk adalah 

sebagai berikut: 

Y= −8.97+6.07X . 

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap penambahan satu hektar luas panen diperkirakan akan 

meningkatkan produksi padi sebesar 6.07 ton. Nilai intercept yang negatif menunjukkan bahwa jika tidak terdapat 

luas panen (X = 0), maka produksi padi juga diperkirakan mendekati nol, yang secara praktis memang sesuai 
dengan logika di lapangan. 

 

 
Gambar 10. Hasil Evaluasi Model 

 

Pengujian dilakukan menggunakan data testing untuk mengetahui sejauh mana model mampu 

memprediksi data yang sebelumnya tidak tersedia bagi model. Adapun hasil evaluasi model dapat dilihat pada  

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi 

Metrik Nilai 

R² Score 0.9990 

MSE 5092.47 

RMSE 71.36 

MAE 56.87 

 

Dari evaluasi yang dilakukan, terbukti bahwa model regresi linear sederhana bekerja dengan sangat baik. 

Nilai R² sebesar 0,9990 memperlihatkan bahwa 99,90% variasi pada data produksi padi dapat diterangkan oleh 

variabel luas panen, yang menegaskan kuatnya hubungan linier di antara keduanya.  

Selain itu, nilai MSE, RMSE, dan MAE yang rendah menunjukkan bahwa tingkat kesalahan prediksi 

model tergolong sangat kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa model cukup akurat dan dapat diandalkan untuk 
melakukan prediksi produksi padi di masa yang akan datang. 

 

3.3 Inteprestasi Hasil 

Tabel 4. Produksi sebenarnya dan produksi prediksi 

No Kecamatan Luas 

Panen 

Produksi Produksi 

Prediksi 

Error 

1 Binjai 

Selatan 

1046 6413 6345.92 67.98 
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2 Binjai 

Timur 

300 1842 1813.36 28.64 

3 Binjai 

Utara 

1139 6983 6909.95 73.05 

4 Binjai 

Barat 

58 354 343.35 10.65 

5 Binjai 
Selatan 

751 4631 4553.03 77.97 

6 Binjai 

Timur 

338 2077 2044.23 32.77 

7 Binjai 

Utara 

1097 6811 6654.83 156.17 

8 Binjai 

Barat 

45 279 264.38 14.62 

9 Binjai 

Selatan 

1120 6660 6794.54 -133.54 

10 Binjai 

Timur 

311 1827 1880.22 -53.22 

11 Binjai 

Utara 

388 3887 8422.52 -

1535.52 

12 Binjai 

Barat 

46 275 270.46 4.54 

13 Binjai 

Selatan 

1173 7195 7116.49 78.51 

14 Binjai 

Timur 

321 1958 1940.96 17.04 

15 Binjai 

Utara 

1488 9228 9030.00 198.02 

16 Binjai 
Barat 

53 322 312.98 9.02 

17 Binjai 

Selatan 

1304 7276 7912.26 -636.26 

18 Binjai 

Timur 

333 1892 2013.86 -121.86 

19 Binjai 

Utara 

1749 10866 10615.44 250.56 

20 Binjai 

Barat 

45 290 264.38 25.62 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel, dapat diamati bahwa model regresi linear sederhana yang 

digunakan dalam penelitian ini menunjukkan tingkat prediksi yang cukup baik terhadap nilai produksi padi aktual 

di Kota Binjai. Hal ini tercermin dari kedekatan antara nilai prediksi (Produksi Prediksi) dan nilai aktual 

(Produksi),  khususnya pada data dengan nilai luas panen yang tinggi.  

Sebagai contoh, pada data Kecamatan Binjai Utara dengan luas panen sebesar 1.749 hektar, model 

memprediksi produksi padi sebesar 10.615,4 satuan, sedangkan nilai aktualnya adalah 10.866, sehingga 
menghasilkan selisih (error) sekitar -250,56. Nilai error ini termasuk kecil, yang mengindikasikan bahwa model 

mampu menghasilkan prediksi yang cukup akurat dalam kondisi nyata.  

Selain itu, performa model tampak lebih stabil saat memprediksi data dengan luas panen yang besar, 

seperti yang terjadi di Binjai Utara dan Binjai Timur. Namun demikian, terdapat pula beberapa data yang 

menunjukkan perbedaan cukup signifikan antara nilai prediksi dan aktual.  

Misalnya, pada Kecamatan Binjai Selatan dengan luas panen sebesar 1.304 hektar, model memprediksi nilai yang 

lebih rendah dari aktualnya, sehingga menghasilkan error negatif sebesar -636,27.  

 Hal ini menunjukkan bahwa model melakukan underestimate terhadap nilai produksi sebenarnya. Selain 

itu, pada data dengan luas panen yang kecil, seperti di Kecamatan Binjai Barat dengan luas panen sebesar 58 

hektar, diperoleh error sebesar -10,64. Meskipun nilai ini terlihat kecil secara absolut, namun secara proporsional 

dapat berdampak lebih besar terhadap tingkat kesalahan prediksi.       

Walaupun demikian, secara keseluruhan error tersebut masih dalam batas yang dapat diterima. Dari hasil-

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi linear sederhana lebih stabil dan akurat dalam memprediksi 

produksi padi pada data dengan luas panen besar.  
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Sebaliknya, pada data dengan luas panen kecil, akurasi model cenderung menurun, meskipun secara 

keseluruhan error yang dihasilkan tidak dominan atau signifikan dalam mempengaruhi performa model secara 

umum. model ini dapat dijadikan acuan awal dalam merancang strategi prediksi produksi padi yang lebih efektif 

di masa mendatang. 

Gambar 11.  Perbandingan nilai aktual dan prediksi 

 

Dari Gambar 11 di atas memperlihatkan hubungan antara nilai aktual produksi padi (sumbu X) dan nilai 

prediksi hasil model regresi (sumbu Y) pada data uji. Titik-titik berwarna merah mewakili hasil prediksi dari model 

regresi linear sederhana, sedangkan garis biru putus-putus menunjukkan garis ideal di mana prediksi sama persis 

dengan nilai aktual (y = x).  

Dari visualisasi tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar titik prediksi berada sangat dekat dengan 

garis biru, yang menandakan bahwa hasil prediksi memiliki tingkat kesalahan (error) yang rendah. Artinya, model 
mampu memprediksi nilai produksi padi dengan cukup akurat.  Titik yang berada tepat di garis 

menunjukkan prediksi yang sangat tepat, sedangkan titik yang sedikit menjauh menunjukkan adanya sedikit error, 

namun tetap dalam batas wajar.  

Secara keseluruhan, kedekatan titik-titik terhadap garis diagonal mengindikasikan bahwa model memiliki 

performa prediktif yang baik pada data uji, sehingga cocok digunakan untuk memprediksi produksi padi 

berdasarkan variabel input (luas panen). 

Gambar 12.  Prediksi produksi padi di tahun 2025 

 

 Berdasarkan hasil implementasi regresi linear sederhana dengan menggunakan rata-rata luas panen 

periode 2020–2024, diperoleh prediksi produksi padi di Kota Binjai pada tahun 2025 sebesar 17.100 ton gabah 

kering panen (GKP).         Prediksi tersebut diperoleh dari estimasi rata-rata luas pnen sebesar 2.821 hektar. Jika 

dilihat lebih rinci per kecamatan, produksi padi pada tahun 2025 diprediksi sebagai berikut: 

 

a. Kecamatan Binjai Barat diperkirakan menghasilkan sekitar 291 ton dengan rata-rata luas panen 49,4 hektar. 

b. Kecamatan Binjai Selatan memiliki prediksi produksi sebesar 6.544 ton dengan rata-rata luas panen 1.078,8 

hektar. 

c. Kecamatan Binjai Timur diperkirakan menghasilkan sekitar 1.939 ton dengan rata-rata luas panen 320,6 hektar. 

d. Kecamatan Binjai Utara memiliki prediksi produksi paling tinggi, yaitu sekitar 8.327 ton dengan rata-rata luas 
panen 1.372,2 hektar. 

 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa Kecamatan Binjai Utara dan Binjai Selatan menjadi daerah 

penyumbang produksi padi terbesar di Kota Binjai, sementara Kecamatan Binjai Barat memiliki kontribusi yang 

paling kecil. 
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4. KESIMPULAN 

Luas panen memiliki hubungan yang sangat kuat dengan produksi padi di Kota Binjai, yang ditunjukkan 
oleh nilai korelasi sebesar 1,00 sehingga mengindikasikan adanya hubungan linier yang hampir sempurna antara 

kedua variabel. Model regresi linear sederhana yang dibangun menghasilkan persamaan 𝑌 = −8,97+ 6,07𝑋, 

yang berarti setiap kenaikan 1 hektar luas panen akan meningkatkan produksi padi sekitar 6,07. Selain itu, hasil 

evaluasi model menunjukkan kinerja yang sangat baik dengan nilai koefisien determinasi 𝑅2 = 0,9990, yang 

berarti sebesar 99,90% variasi produksi dapat dijelaskan oleh variabel luas panen.  Serta didukung oleh nilai 

kesalahan prediksi yang relatif rendah, yaitu MSE sebesar 5092,47, RMSE sebesar 71,36, dan MAE sebesar 56,87. 

Dengan demikian, secara keseluruhan regresi linear sederhana terbukti mampu memberikan prediksi produksi padi 
yang akurat di Kota Binjai berdasarkan data luas panen periode 2020–2024. 
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